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Skripsi ini membahas determinan atau faktor-faktor yang bisa berpengaruh terhadap
status unmet need KB yang bisa dialami oleh wanita. Determinan ini berupa
karakteristik atau latar belakang individu yang bisa menimbulkan cost/biaya dan
motivasi tertentu dalam penggunaan kontrasepsi sehingga mengakibatkan kebutuhan
dari individu terhadap KB tidak bisa terpenuhi. Dalam skripsi ini dilakukan dua
analisis: deskriptif dan inferensial terhadap total unmet need berdasarkan data SDKI
tahun 2007 dengan ruang lingkup nasional atau seluruh Indonesia. Analisis inferensial
menggunakan model regresi logistik biner atau logit. Hasil analisis terhadap data
SDKI sejak tahun 1991 menunjukkan bahwa persentase unmet need di Indonesia telah
mengalami penurunan sejak tahun 1991 walaupun angka tersebut stagnan sejak 3
survei terakhir selama 12 tahun di angka 9 persen. Hal ini menunjukkan bahwa unmet
need telah menjadi permasalahan laten yang belum bisa sepenuhnya diatasi dan
pemerintah harus menjadikan permasalahan ini sebagai salah satu fokus penyelesaian
dalam program KB pada masa yang akan datang, demi menunjang pembangunan di
bidang kependudukan,walaupun angka 9 persen masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya di dunia. Analisis deskriptif
menemukan bahwa persentase unmet need akan menurun seiring meningkatnya umur
wanita dan meningkat seiring bertambahnya jumlah anak yang dimiliki serta memiliki
nilai lebih tinggi pada golongan wanita yang tidak bekerja, bertempat tinggal di desa,
kurang berpendidikan, berada pada tingkat kesejahteraan yang rendah, belum pernah
memakai KB, dan suaminya tidak setuju terhadap KB. Analisis menggunakan model
multivariat dengan metode logistik biner menunjukkan bahwa umur wanita, jumlah
anak masih hidup, status kerja wanita, pendidikan tertinggi, kesejahteraan, wilayah
tempat tinggal, status pernah tidaknya memakai KB, persetujuan suami terhadap KB
dan banyaknya diskusi tentang KB di antara pasangan, berpengaruh kepada status
unmet need KB wanita pada tingkat kepercayaan 95%, dengan hasil yang tidak
berlawanan dengan hasil analisis deskriptif kecuali untuk variabel wilayah tempat
tinggal dan pendidikan tertinggi.
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This thesis discuss about the determinants or factors that could give effects to the
status of unmet need for family planning experienced by women. These determinants
are the individual characteristics that will cause some certain costs or motivation to
the women in using contraception, and could make the demand or willingness from
the women to use family planning become unaccomplished. This thesis performs two
kind of analysis: Descriptive and inferential analysis of the total unmet need based on
data of IDHS 2007 which has a national scope for all provinces in Indonesia. The
analysis of IDHS data since 1991 showing that the percentage of unmet need for
family planning have been declining, although the amount of percentage is stagnant
for the last 12 years during the last 3 IDHS. This fact shows that unmet need for
family planning in Indonesia has become a latent problem which cannot be
completely solved and the government should pay attention in solving this problem in
the future as a part of sustaining a development in population aspect of the country,
although the percentage is relatively low for Indonesia if compared to another
developing countries in the world. Descriptive analysis finds that the percentage of
unmet needs will decrease as the age of women become older, and will increase when
the number of child possessed by the women is also increasing. The percentage of
unmet need would be higher for women with some certain characteristics : Not
working women, living in rural area, less educated, low welfare, never use any
method of contraception, never discuss family planning with partner and whose
husband is disagree to family planning. Analysis using multivariate model with binary
logistic method shows that age of women, number of living children possessed,
women working status, women highest education, place of living, welfare, ever use of
contraception, discussion about family planning with husband, and the husband
approval to family planning are significant determinants for women unmet need status
in 95% confidence interval, and the results for all variable are the same with the
descriptive analysis conducted before, except for place of living and women highest
education variables.
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